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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBING PROMPTING  

DENGAN MEDIA VIDEO TERHADAP HASIL BELAJAR IPA  

PESERTA DIDIK KELAS IV SEKOLAH DASAR 
 

OLEH 

FEBIMA HERLANDO 

 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPA peserta didik kelas IV 

di SD Muhammadiyah Metro Pusat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model pembelajaran probing prompting dengan media video 

terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian eksperimen. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas IV SD SD Muhammadiyah Metro Pusat berjumlah 234 

orang peserta didik. Teknik sampling penelitian ini adalah cluster random 

sampling yang berjumlah 34 orang peserta didik. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik tes dan non tes. Hasil analisis data menggunakan uji regresi 

linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan penerapan model pembelajaran probing prompting  dengan media 

video terhadap Hasil belajar IPA kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 

 

Kata Kunci: hasil belajar ipa, media video, probing prompting  
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF PROBING PROMPTING  MODEL WITH VIDEO 

MEDIA ON NATURAL SCIENCE LEARNING OUTCOMES STUDENTS 

OF CLASS IV ELEMENTARY SCHOOL 

 

BY 

FEBIMA HERLANDO 

 

The problem of this research was the low science learning outcomes of grade IV 

students at SD Muhammadiyah Metro Pusat. This study aims to determine the 

effect of applying the probing prompting learning model with video media on the 

science learning outcomes of grade IV students. The research method used was 

experimental research method. The population of this study were all fourth grade 

students of SD Muhammadiyah Metro Pusat Elementary School totaling 234 

students. The sampling technique of this study was cluster random sampling 

which amounted to 34 students. Data collection techniques using test and non-test 

techniques. The results of data analysis using simple linear regression test. The 

results showed that there was a significant effect of the application of the probing 

prompting learning model with video media on the science learning outcomes of 

class IV SD Muhammadiyah Metro Pusat Academic Year 2022/2023. 

 

Keywords: science learning outcomes, video media, probing prompting
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah suatu upaya buat menyampaikan wawasan, 

pengetahuan dan keterampilan, tertentu kepada individu agar dapat 

menjalani kehidupan dan berkembang sesuai dengan kemajuan zaman. 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

pembangunan yaitu pada upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Menurut Rahman et al. (2022) pendidikan adalah proses 

pembelajaran yang didapat oleh setiap manusia (peserta didik) untuk dapat 

membuat manusia (peserta didik) itu mengerti, paham, dan lebih dewasa 

serta mampu membuat manusia (peserta didik) lebih kritis dalam berpikir. 

Sejalan dengan  pendapat tersebut, Suryaningsih (2021) tujuan umum 

pendidikan sekolah dasar adalah tujuan umum pendidikan sekolah dasar 

adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 

mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 

lebih lanjut. Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan terutama di SD bertujuan untuk 

meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 

serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 

lanjut. 

 

Penyelenggaraan sistem pendidikan yang berkualitas, efektif dan 

menyeluruh mampu menghasilkan sumber daya manusia yang berdaya 

saing tinggi sesuai dengan kebutuhan bangsa. Tujuan pendidikan nasional 

dapat dicapai apabila dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran, 

pendidik menggunakan kurikulum yang sesuai sebagai acuan atau aturan 

yang telah ditetapkan.  
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Sehubungan dengan tujuan pendidikan nasional, pengembangan 

kurikulum 2013 menjadi suatu kebijakan yang selaras dengan tujuan 

pendidikan nasional dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 

masa depan. Menurut Shobirin (2016) akibat meningkatnya penurunan 

moral peserta didik di lingkungan sekolah, maka kurikulum 2013 didesain 

sebagai salah satu alternatif untuk memperbaiki kualitas pendidikan. 

 

Perbaikan kualitas pembelajaran tidak terlepas dari peran pendidik dalam 

memilih model pembelajaran yang sesuai untuk terciptanya suasana 

belajar yang kondusif, sehingga dapat meningkatkan pemecahan masalah 

peserta didik dalam belajar, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan mutu pendidikan. Dalam merancang pembelajaran, seseorang 

pendidik harus memperhatikan tujuan diselenggarakannya pembelajaran 

itu sendiri, termasuk didalamnya pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan 

Alam). 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

dipelajari oleh peserta didik di Sekolah Dasar. Pembelajaran IPA menjadi 

sarana bagi peserta didik mengembangkan dan menumbuhkan inovasi, 

kreativitas, dan kemampuan berpikir guna menghadapi masa depan yang 

penuh tantangan. Swarjawa et al. (2013) mengemukakan IPA adalah mata 

pelajaran yang mendasari perkembangan teknologi dan konsep hidup 

harmonis dengan alam. Menurut Silalahi (2018) IPA menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 

peserta didik mampu menjelajahi dan  memahami alam lebih kurang 

secara ilmiah. Selain itu IPA juga ialah ilmu yg membahas tentang berita 

dan tanda-tanda alam. fakta dan gejala alam tersebut menjadikan 

pembelajaran IPA tidak hanya verbal tetapi juga faktual. Hal ini 

menunjukkan bahwa, hakikat IPA sebagai suatu proses dibutuhkan untuk 

menciptakan pembelajaran IPA yang empirik dan faktual. 
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada bulan Oktober 

2022, peneliti memilih SD Muhammadiyah Metro Pusat sebagai tempat 

penelitian dikarenakan pada SD Muhammadiyah Metro Pusat ditemukan 

permasalahan pada hasil belajar terutama pada mata pelajaran IPA. Salah 

satu penyebab rendahnya hasil belajar IPA peserta didik dikarenakan 

peserta didik merasa jenuh dengan suasana belajar yang diberikan oleh 

pendidik. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di SD Muhammadiyah Metro Pusat. 

 

Pelaksanaan pembelajaran di SD Muhammadiyah saat ini sudah 

menggunakan kurikulum 2013. Pendidik telah mengupayakan 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 untuk meningkatkan 

kemampuan IPA peserta didik. Akan tetapi usaha yang dilakukan oleh 

pendidik belum memberikan hasil yang maksimal. Hal tersebut bisa terjadi 

disebabkan oleh pembelajaran yang berlangsung kurang menarik minat 

belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan masih diterapkannya 

model pembelajaran lama yaitu berpusat pada pendidik (teacher center) 

serta penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif saat proses 

pembelajaran. Pendidik hanya menggunakan buku paket sebagai media 

pembelajaran sehingga menyebabkan pembelajaran kurang bermakna dan 

peserta didik cenderung pasif saat pembelajaran berlangsung. Pendidik 

juga langka melakukan kegiatan yang memungkinkan peserta didik 

melakukan kegiatan penemuan seperti praktikum dan melakukan 

pembelajaran berdasarkan pengalaman kehidupan sehari-hari. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya perbaikan dalam 

penerapan model dan media pembelajaran agar peserta didik terlibat aktif 

dan ikut langsung dalam proses pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang direkomendasikan untuk pembelajaran IPA adalah 

model pembelajaran probing prompting  karena model ini merangsang 

peserta didik untuk aktif berpikir. Putra dalam Pratiwi et al., (2019) 
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menyatakan model pembelajaran probing prompting  memiliki banyak 

keunggulan untuk membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 

 

Model pembelajaran probing prompting  berkaitan erat dengan 

pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan kepada peserta didik 

selama proses pembelajaran disebut probing question. Pertanyaan yang 

disampaikan pada peserta didik, ditujukan untuk memotivasi serta 

memberikan isyarat kepada peserta didik dalam memahami dan 

menemukan jawaban dari permasalahan yang ada secara lebih mendalam. 

Jenis dan  tingkat kesulitan pertanyaan disesuaikan dengan masing-masing 

peserta didik. Swarjawa et al. (2013) menyatakan Probing prompting  

adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada pebelajar (student 

centered). Swasono et al. (2014) mengemukakan, melalui probing 

prompting  peserta didik dirangsang untuk aktif berpikir dalam merespon 

setiap pertanyaan yang diajukan.  

 

Proses kegiatan tanya jawab dalam pembelajaran, dilakukan dengan cara 

menunjuk peserta didik secara acak, sehingga setiap peserta didik mau 

tidak mau harus turut serta berpartisipasi aktif. Shoimin menyatakan 

model pembelajaran probing prompting  juga sebagai pembelajaran yang 

mengacu pada daya berpikir lebih aktif, mengembangkan keterampilan 

peserta didik dalam mengemukakan pendapat serta memberikan 

pengetahuan yang luas kepada peserta didik (Artawan dalam Pratiwi et al., 

2019). Peserta didik setiap saat bisa ditunjuk untuk menjawab pertanyaan 

dari pendidik. Dalam model pembelajaran probing prompting  pendidik 

mengaitkan materi yang dipelajari dengan pengalaman nyata dan 

aplikasinya untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Didukung dengan media video, model pembelajaran probing prompting  

menjadi lebih menyenangkan. Karena melalui mengamati tayangan video 

yang disajikan peserta didik juga bisa merasa lebih dekat dan lebih 

mengenal  tentang apa yang sedang dipelajari. M. Jafar Al-idrus et al. 
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(2015) menyatakan permasalahan yang disajikan melalui media video 

kartun untuk menampilkan kejadian sehari-hari dapat merangsang antusias 

peserta didik untuk memecahkan masalah dan aktif dalam melakukan 

penyelidikan. Lebih lanjut Al-idrus juga menyatakan video kartun sendiri 

dapat menarik minat, memotivasi dan menarik perhatian peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran. 

 

Media  video merupakan media yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan pembelajaran. Dalam media video terdapat dua unsur yang saling 

bersatu yaitu audio dan visual. Adanya unsur audio memungkinkan peserta 

didik untuk dapat menerima pesan pembelajaran melalui pendengaran, 

sedangkan unsur visual memungkinkan peserta didik untuk dapat 

menerima pesan pembelajaran melalui bentuk visualisasi. Rivaldi et al. 

(2018) menyatakan melalui bantuan media audio visual akan membantu 

dalam penyampaian materi secara lebih menarik. Peserta didik akan lebih 

tertarik dalam menyimak proses pembelajaran. Sehingga proses 

pembelajaran akan lebih menyenangkan, menarik, dan peserta didik akan 

lebih aktif selama proses pembelajaran. 

 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat  

pada bulan Oktober 2022. Adapun hasil observasi tersebut adalah sebagai 

berikut: (1) banyaknya pendidik masih menerapkan model yang monoton, 

sehingga pembelajaran menjadi kurang aktif, (2) di dalam proses 

pembelajaran di kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat masih sangat 

kurang dikarenakan pembelajaran yang kurang menarik dan pembelajaran 

masih berpusat pada pendidik, sehingga keaktifan belajar peserta didik 

tidak tercapai dengan maksimal, (3) kurangnya penggunaan model, media, 

maupun metode pembelajaran di dalam proses pembelajaran. 

 

Hal demikian didukung dengan hasil observasi yang telah dilakukan di 

kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat dapat diketahui bahwa hasil 

belajar peserta didik berdasarkan nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) 
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ganjil kelas IV memiliki nilai rata-rata yg masih tergolong rendah dan 

beberapa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditentukan sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini. 

Tabel 1. Data Hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) ganjil Peserta 

Dididik Kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat Tahun Pelajaran 

2022/2023 

 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

KKM 

Ketuntasan 

Tuntas ≥ 75 Belum Tuntas ≤ 75 

Angka Persentase  Angka Persentase 

Daud 36 75 26 72, 22 10 27, 78 

Sulaiman 33 75 20 60, 61 13 39, 39 

Harun 32 75 17 53, 12 15 46, 88 

Zulkifli 32 75 19 59, 37 13 40, 63 

Ilyas 34 75 17 50, 00 17 50, 00 

Ilyasa 32 75 21 65, 63 11 34, 37 

Yunus 35 75 19 54, 29 16 45, 71 

Jumlah 234  139 - 95 - 

(Sumber: Dokumen koordinator kelas IV SD Muhammadiyah Metro 

Pusat) 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat nilai peserta didik yang masih dibawah 

nilai ketuntasan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Jumlah 

keseluruhan peserta didik sebanyak 234, terdapat 139 peserta didik yang 

sudah tuntas dengan persentase 59, 40% dan yang belum tuntas sebanyak 

95 peserta didik dengan persentase 40, 60%. Prinsip belajar tuntas yang 

dikemukakan oleh Arikunto (2017) bahwa peserta didik diharapkan dapat 

menguasai bahan sekurang-kurangnya 75% sesuai dengan tujuan 

intruksional khusus yang ditentukan. Pada data di atas, peserta didik yang 

tuntas hanya 60% dari seluruh jumlah peserta didik kelas IV SD 

Muhammadiyah Metro Pusat. Oleh sebab itu, peneliti memilih kelas IV 

SD Muhammadiyah Metro sebagai kelompok eksperimen. 

 

Penelitian ini penting dilakukan untuk membuktikan bahwa model 

pembelajaran probing prompting  dengan media video dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA dikarenakan model pembelajaran probing 
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prompting  memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran melalui media video. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, bahwa model pembelajaran 

probing prompting  dengan media video berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPA peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat, 

namun perlu adanya pembuktian secara ilmiah, maka peneliti melakukan 

penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Probing prompting  Dengan Media Video Terhadap Hasil Belajar IPA 

Peserta Didik Kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Hasil belajar peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat 

masih banyak yang belum mencapai KKM yaitu 95 peserta didik 

dengan persentase 40, 60%. 

2. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. 

3. Pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik (teacher center). 

4. Belum diterapkannya model pembelajaran inovatif seperti probing 

prompting. 

5. Belum diterapkan secara maksimal media pembelajaran seperti media 

video. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti membatasi 

permasalahan yaitu. 

1. Model pembelajaran probing prompting  dengan media video. 

2. Hasil belajar peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian 

ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh penerapan model probing prompting  

dengan media video terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD 

Muhammadiyah Metro Pusat Tahun Pelajaran 2022/2023?”. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan  rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pada penerapan model 

probing prompting  dengan media video terhadap hasil belajar IPA peserta 

didik kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang 

terkait, adapun manfaatnya dapat ditinjau dari segi teoretis dan praktis: 

a. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan memperoleh 

pengetahuan bagi pembaca bahkan dunia pendidikan khususnya 

mengenai pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model 

probing prompting  menggunakan media video terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

 

b. Secara Praktis 

a. Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan semangat dan 

meningkatkan hasil belajar IPA di SD Muhammadiyah Metro Pusat 

melalui model pembelajaran probing prompting dengan berbantuan 

media video. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat. 
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b. Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kualitas 

pembelajaran dan memperluas pengetahuan pendidik mengenai 

model probing prompting  dengan berbantuan media video yang 

dapat mengoptimalkan hasil belajar IPA peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat. 

c. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk meningkatkan 

hasil belajar IPA di SD Muhammadiyah Metro Pusat melalui model 

pembelajaran probing prompting  dengan berbantuan media video. 

Hal ini dapat meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas IV 

SD Muhammadiyah Metro Pusat. 

d. Peneliti 

Hasil penelitian ini akan menjadi pengalaman tersendiri mengenai 

model pembelajaran probing prompting dan media video terhadap 

hasil belajar IPA di SD Muhammadiyah Metro Pusat. Sehingga 

dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti. 

e. Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran, informasi 

dan masukan bagi peneliti yang lain untuk melakukan pelenitian 

dengan model pembelajaran probing prompting berbantuan media 

video terhadap hasil belajar IPA di SD Muhammadiyah Metro 

Pusat. Sehingga keterbatasan penelitian ini dapat meminimalisir 

untuk peneliti lain. 

 



 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu proses dari tidak tahu menjadi tahu, belajar 

merupakan upaya yang dilakukan oleh setiap individu untuk 

mendapatkan perubahan, baik dalam bentuk pengetahuan, tingkah 

laku, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu 

pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. Menurut 

Susanto (2016) belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan 

seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk 

memperoleh suatu konsep, pemahaman atau pengetahuan baru 

sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku 

yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa maupun dalam 

bertindak. 

 

Belajar merupakan proses interaksi secara aktif individu dengan 

lingkungannya seperti yang dijelaskan oleh Slameto (2013) bahwa 

belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

dapat memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Menurut Parwati (2018) belajar 

merupakan suatu proses usaha sadar yang dilakukan oleh individu 

untuk suatu perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 

memliki sikap menjadi bersikap yang benar, dari tidak terampil 

menjadi terampil melakukan sesuatu. 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa belajar adalah proses usaha yang dilakukan 

individu dengan sengaja untuk memperoleh suatu konsep, 

pemahaman atau pengetahuan baru. Belajar dilakukan agar terjadi 

perubahan tingkah laku baik dalam pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang dilakukan secara bertahap melalui latihan, 

bimbingan dan pembiasaan. 

 

b. Tujuan Belajar 

Proses belajar terjadi apabila peserta didik dihadapkan pada 

situasi dimana dia tidak dapat menyesuaikan diri dengan cara 

yang biasa, atau apabila peserta didik harus mengatasi rintangan-

rintangan yang dapat mengganggu kegiatan yang diinginkan 

peserta didik. Tujuan belajar secara umum adalah terjadinya 

perubahan dalam diri peserta didik agar menjadi lebih baik. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013) pengetahuan tentang 

belajar “belajar, karena diberi tugas”dan “belajar, karena motivasi 

diri”nilai ini sangat  penting bagi pendidik dan calon pendidik.  

 

Menurut Hamalik dalam Sugiarti (2013) menyatakan bahwa 

tujuan belajar juga merupakan suatu deskripsi mengenai tingkah 

laku yang diharapkan tercapai oleh peserta didik setelah 

berlangsungnya proses belajar, dengan demikian tujuan belajar 

merupakan cara yang akurat untuk menentukan hasil. Dengan 

adanya tujuan belajar, maka pembelajaran menjadi lebih terarah 

karena terdapat indikator dalam tujuan belajar yang harus dicapai.  

 

Sardiman dalam Mayasari et al. (2021) menjelaskan bahwa belajar 

mempunyai tujuan tertentu. Tujuan belajar adalah sebagai berikut.  

1. Untuk mendapatkan pengetahuan Hal ini ditandai 

dengan kemampuan berpikir. Pemilikan pengetahuan 

dan kemampuan berpikir sebagai yang tidak dapat  

dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat 
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mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan 

pengetahuan. 

2. Penanaman konsep dan keterampilan  

Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga 

memerlukan suatu keterampilan. Jadi soal 

keterampilan yang bersifat jasmani  maupun rohani. 

Keterampilan memang dapat dididik, yaitu dengan 

banyak melatih kemampuan. 

3. Pembentukan sikap 

Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik, 

tidak akan  terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, 

transfer of values. Oleh karena itu, pendidik tidak 

sekedar “pengajar”, tetapi betul-betul sebagai 

pendidik yang akan memindahkan nilai-nilai itu 

kepada anak didiknya. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan belajar merupakan tingkah laku peserta didik yang 

diharapkan dapat tercapai oleh peserta didik baik itu berupa 

kemampuan berfikir, penanaman konsep maupun pembentukan 

sikap setelah melaksanakan pembelajaran yang didukung dengan 

kondisi pembelajaran yang kondusif. Tujuan belajar sangat 

penting bagi pendidik dan peserta didik karena komponen-

komponen dalam tujuan belajar mengandung seperangkat hasil 

yang hendak dicapai setelah peserta didik melakukan kegiatan 

belajar seperti menerima materi pembelajaran, partisipasi peserta 

didik di kelas, mengerjakan tugas yang diberikan oleh pendidik 

sampai peserta didik kemudian dinilai kemampuan belajarnya 

melalui ujian akhie semester. 

 

c. Teori Belajar 

Teori belajar digunakan sebagai landasan oleh pendidik dalam 

memberikan perlakuan terhadap peserta didik. Suprihatiningrum 

(2013) berpendapat bahwa secara umum teori belajar dapat 

dikelompokan ke dalam lima aliran sebagai berikut. 

1) Teori Belajar Kognitivistik 

Teori kognitivistik merupakan teori belajar yang 

berhubungan dengan pengetahuan. Teori belajar ini 
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memandang bahwa belajar merupakan perubahan 

persepsi dan pemahaman sehingga tidak semata-mata 

merupakan perubahan perilaku, tetapi melalui proses 

berpikir. 

2) Teori Belajar Konstruktivistik  

Teori konstruktivistik merupakan teori belajar yang 

berhubungan dengan penalaran peserta didik. Menurut 

teori ini peserta didik harus menemukan sendiri dan 

mentransformasikan informasi kompleks, mengecek 

informasi baru dengan aturan-aturan lama dan 

merevisinya apabila aturan-aturan tersebut tidak lagi 

sesuai. 

3) Teori Belajar Behavioristik 

Teori behavioristik merupakan teori yang berhubungan 

dengan tingkah laku. Menurut teori ini, belajar 

merupakan perubahan perilaku yang didasarkan pada 

hasil interaksi antara stimulus dan respon. 

4) Teori Belajar Humanistik 

Teori ini lebih mengedepankan pada sisi humanis 

manusia dan tidak menuntut jangka waktu pembelajaran 

mencapai pemahaman yang diinginkan. 

5) Teori Belajar Sibernetik 

Teori belajar sibernetik merupakan teori belajar yang 

menganggap bahwa belajar merupakan pengolahan 

informasi. 

 

Sedangkan menurut Suprijono (2015) menjabarkan teori-teori 

belajar sebagai berikut. 

1. Teori Perilaku 

Teori perilaku bersumber dari pemikiran behaviorisme, 

dalam perspektif behaviorisme pembelajaran diartikan 

sebagai proses pembentukan hubungan antara 

rangsangan (stimulus) dan balas (respond). 

2. Teori Belajar Kognitif 

Pandangan teori kognitif, belajar merupakan peristiwa 

mental, bukan peristiwa behavioral meskipun hal-hal 

yang bersifat behavioral tampak lebih nyata hampir 

dalam setiap peristiwa belajar. Perilaku individu bukan 

semata-mata respon terhadap yang ada melainkan yang 

lebih penting karena dorongan mental yang diatur oleh 

otak. 

3. Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori ini menganggap pemikiran filsafat konstruktivisme 

mengenai hakikat pengetahuan memberikan sumbangan 

terhadap usaha mendekontruksi pembelajaran mekanis. 
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Teori belajar terkait dengan asumsi tentang pengetahuan, proses 

belajar mengajar dan peserta didik, menurut Sani (2013) terdapat 

beberapa teori belajar sebagai berikut. 

1) Teori Belajar Behaviorisme 

Belajar menurut kaum behavioris adalah perubahan 

dalam tingkah laku yang dapat diamati dari hasil 

hubungan timbal balik antara pendidik sebagai pemberi 

stimulus dan peserta didik sebagai respon tindakan 

stimulus yang diberikan. 

2) Teori Kognitivisme 

Teori kognitivisme menganggap bahwa proses mental 

dalam mengolah informasi dengan menggunakan strategi 

kognitif, dimana pengetahuan dan pengalaman tertata 

dalam bentuk strategi kognitif. 

3) Teori Konstruktivisme 

Teori ini membahas kesadaran sosial dalam kegiatan 

sosial kemudian terjadi pemaknaan atau kontruksi 

pengetahuan baru serta transformasi. 

4) Teori Humanisme  

Teori ini menyatakan bahwa keberhasilan belajar terjadi 

jika peserta didik memahami lingkungan dan dirinya 

sendiri. 

5) Teori Sibernetik 

Proses belajar memang penting dalam teori ini, namun 

yang lebih penting adalah sistem informasi yang 

diproses dan dipelajari oleh peserta didik. 

 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa teori belajar yang mendukung penelitian ini yaitu teori 

belajar konstruktivisme. Seperti yang telah dijelaskan di atas 

bahwa teori belajar konstruktivisme teori ini peserta didik harus 

menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, 

mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan 

merevisinya apabila aturan-aturan tersebut tidak lagi sesuai. 

 

d. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk 

membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian 

peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 

mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta 
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didik. Pembelajaran itu sendiri kita dapatkan dari banyak tempat, 

seperti di sekolah, lingkungan masyarakat atau tempat lainnya. 

Fathurrohman dalam Prasetiyo & Rosy (2020) berpendapat bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Menurut Susanto (2016) pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan oleh pendidik agar terjadi proses memperoleh ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan tabiat serta dapat 

membentuk sikap serta keyakinan peserta didik. Pembelajaran 

merupakan proses untuk membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan lebih baik. 

 

Pembelajaran merupakan proses membelajarkan peserta didik 

yang telah direncanakan atau didesain. Menurut Parwati (2018) 

pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang dirancang 

untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan 

memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrem yang berperan 

terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang langsung 

dialami peserta didik.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik yang telah direncanakan, didesain secara sistematis 

untuk dapat membantu peserta didik. Interaksi yang sistemastis 

dalam lingkungan belajar dapat memudahkan peserta didik belajar 

sehingga dapat tercapai tujuan yang diharapkan. 

 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta 

didik sesudah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar 

menurut Purwanto (2014) dapat dijelaskan dengan memahami dua 
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kata yang membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Hasil merujuk 

pada perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses 

yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional karena 

suatu proses. Susanto (2016) mengatakan hasil belajar adalah 

segala perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil 

dari kegiatan belajar yang telah dilakukan. Hasil belajar digunakan 

oleh pendidik untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai 

tujuan pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Nana Sudjana 

(2014) yang menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan hal yang 

sangat penting dalam proses belajar mengajar karena dapat 

dijadikan petunjuk untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 

peserta didik dalam belajar. Dengan mengetahui tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran, pendidik dapat 

mengetahui sejauh mana tujuan pendidikan yang telah tercapai 

dalam diri peserta didik tersebut. Peserta didik dapat dinyatakan 

berhasil dalam pembelajaran apabila peserta didik telah mengalami 

belajar serta diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik 

lagi. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan 

bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang didapatkan 

seorang peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar, hasil yang 

didapat menunjukkan adanya perubahan perilaku yang diperoleh 

peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar mengajar. 

 

b. Macam-Macam Hasil Belajar 

Hasil belajar IPA SD merupakan segenap perubahan tingkah laku 

yang terjadi pada peserta didik dalam bidang IPA sebagai hasil 

setelah mengikuti proses belajar IPA. Hasil belajar biasanya 

dinyatakan menggunakan nilai atau skor yang telah didapatkan dari 

suatu tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah peserta didik 
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mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan pendidik. Menurut 

Desmalelah dalam Fidya et al. (2018) menyatakan hasil belajar 

merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik dari proses 

pembelajaran yang berupa tingkah laku kognitif, afektif dan 

psikomotor. Hal tersebut sejalan dengan Menurut Susanto (2016) 

hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

 

Benyamin S.Bloom, dkk dalam Sulistiasih (2018) menyatakan 

bahwa hasil belajar dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Adapun tiga domain tersebut, 

antara lain. 

a. Domain kognitif (cognitive domain). 

Domain ini memiliki 6 jenjang kemampuan yaitu : 

1) Pengetahuan (knowledge) yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik 

mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah 

tanpa harus mengerti atau dapat 

menggunakannya. Kata kerja yang dapat 

digunakan, anatara lain : mengidentifikasi, 

membuat garis besar, menyusun daftar, dll. 

2) Pemahaman (comprehension) yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik 

memahami atau mengerti tentang materi 

pelajaran yang disampaikan dan dapat 

memanfaatkannya. Kata kerja yang dapat 

digunakan antara lain menjelaskan, 

menyimpulan, memberi contoh, dll. 

3) Penerapan (application) yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik 

menggunakan ide-ide umum, metode, prinsip, 

dan teori dalam situasi yang baru dan konkret. 

Kata kerja yang digunakan diantaranya 

mengungkapkan, mendemonstrasikan, 

menunjukkan, dll.  

4) Analisis (analysis) yaitu jenjang kemampuan 

yang menuntut peserta didik menguraikan suatu 

situasi atau keadaan tertentu ke dalam 

komponen pembentukannya. Kata kerja yang 

digunakan diantaranya menggambarkan 
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kesimpulan, membuat garis besar, 

menghubungkan, dll. 

5) Sintesis (synthesis) yaitu jenjang kemampuan 

yang menuntut peserta didik menghasilkan 

sesuatu yang baru dengan cara menggabungkan 

berbagai faktor. Hasilnya bisa berupa tulisan 

rencana atau mekanisme. Kata kerja yang 

digunakan diantaranya menyusun, 

menggolongkan, menggabungkan, dll. 

6) Evaluasi (evaluation) yaitu jenjang kemampuan 

yang menuntut peserta didik dapat mengevaluasi 

suatu situasi, keadaan, pernyataan atau konsep 

berdasarkan kriteria tertentu. Kata kerja yang 

digunakan diantaranya menilai, 

membandingkan, menduga, dll. 

b. Domain afektif (affective domain) yaitu internalisai 

sikap yang menunjuk ke arah pertumbuhan batiniah 

dan terjadi bila peserta didik sadar tentang nilai 

yang diterima, kemudian mengambil sikap sehingga 

menjadi bagian darinya dalam membentuk nilai dan 

tingkah laku. Domain afektif terdiri atas beberapa 

jenjang kemampuan, yaitu. 

1) Kemauan menerima (receiving) yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik peka 

terhadap eksistensi fenomena atau rangsangan 

tertentu. Kata kerja yang digunakan diantaranya 

menanyakan, memilihm menggambarkan, dll.  

2) Kemauan menanggapi atau menjawab 

(responding) yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut peserta didik tidak hanya peka 

terhadap salah satu cara. Penekanannya pada 

kemauan peserta didik untuk menjawab secara 

sukarela, membaca tanpa ditugaskan. Kata kerja 

yang digunakan diantaranya membaca, 

mengemukakan, mendiskusikan, dll. 

3) Menilai (valuing) yaitu jenjang kemampuan 

yang menuntut peserta didik menilai suatu 

objek, fenomena atau tingkah laku secara 

konsisten. Kata kerja yang digunakan 

diantaranya melengkapi, menerangkan, 

mengusulkan, dll. 

4) Organisasi (organization) yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik 

menyatukan nilai yang berbeda, memecahkan 

masalah. Kata kerja yang digunakan diantaranya 

mengubah, mengatur, membandingkan, dll. 

c. Domain psikomotor (psychomotor domain) yaitu 

kemampuan peserta didik yang berkaitan dengan 
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gerak tubuh atau bagiannya. Kata kerja yang 

digunakan harus sesuai dengan kelompok 

keterampilan masing-masing, yaitu. 

1) Meniru merupakan kemampuan untuk 

melakukan sesuatu dengan contoh yang 

diamatinya walaupun belum mengerti makna 

atau hakikat dari keterampilan itu. Contoh kata 

kerja operasional yang bisa digunakan untuk 

mengukur aspek ini adalah mengkonstruksi, 

menggabungkan, mengatur, menyesuaikan, dan 

sebagainya. 

2) Memanipulasi merupakan kemampuan dalam 

melakukan suatu tindakan seperti yang 

diajarkan, dalam arti mampu memilih yang 

diperlukan. Kata kerja yang sering digunakan 

dlaam mengukur aspek ini adalah menenpatkan, 

membuat, memanipulasi, merancangm dan 

sebagainya. 

3) Pengalamiahan merupakan suatu penampilan 

tindakan dimana hal-hal yang diajarkan (sebagai 

contoh) telah menjasi suatu kebiasaan dan 

gerakan-gerakan yang ditampilkan lebih 

meyakinkan. Contoh kata kerja operasional yang 

biasa digunakan untuk mengukur aspek ini 

diantaranya adalah memutar, memindahkan, 

menarik, mendorong, dan sebagainya. 

4) Artikulasi merupakan suatu tahap dimana 

seseorang dapat melakukan suatu keterampilan 

yang lebih komplek terutama yang berhubungan 

dengan geraakan interperatif. Contoh kata kerja 

operasional yang biasa digunakan untuk 

mengukur aspek ini adalah menggunakan 

mensketsa, menimbang, menjeniskan, dan 

sebagainya. 

 

Berdasarkan macam-macam hasil belajar di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kompetensi atau 

kemampuan peserta didik yang dicapai atau dikuasia setelah 

mengikuti proses pembelajaran, kemampuan tersebut bisa berupa 

kemampuan dalam bidang kognitif, afektif maupun psikomotor. 

Hasil belajar bisa dilihat melalui kegiatan evaluasi pembelajaran 

yang mempunyai tujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang 

akan menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik dalam 
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mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar yang diteliti dalam 

penelitian ini merupakan hasil belajar kognitif Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar yang telah dilakukan peserta ddidik pada aspek kognitif 

berupa tes. 

 

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Beberapa faktor dapat mempengaruhi hasil belajar seseorang, 

faktor faktor tersebut hendaknya dapat membawa pengaruh positif 

bagi hasil belajar. Syahputra dalam Cherly Ana Safira et al. (2020) 

menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian 

hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam peserta didik yang 

belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal dari luar peserta 

didik yang belajar (faktor eksternal). Sedangkan, faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar menurut Djali (2014) bahwa di 

dalam proses belajar, banyak faktor yang dapat mempengaruhinya, 

antara lain. 

 

1) Motivasi   

Motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang 

terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 

melakukan aktivitas tertentu untuk mencapai suatu tujuan 

(kebutuhan). 

2) Sikap 

Sikap sebagai suatu kesiapan mental atau emosional 

dalam beberapa jenis tindakan pada situasi yang tepat. 

3) Minat 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 

Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang 

menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai suatu 

hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan 

melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat tidak 

dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian.  

4) Kebiasaan belajar  

Kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik 

yang menetap pada diri peserta didik pada waktu 

menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, 
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dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan suatu 

kegiatan. 

5) Konsep Diri 

Konsep diri adalah bayangan seseorang tentang keadaan 

dirinya sendiri pada saat ini dan bukanlah bayangan ideal 

dari dirinya sendiri sebagaimana yang diharapkan atau 

disukai oleh individu yang bersangkutan. 

 

Wasliman dalam Susanto (2016) menyebutkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai beikut. 

1) Faktor internal   

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari 

dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan 

belajarnya, meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, 

motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, 

serta kondisi fisik dan kesehatan. 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

 

Berdasarkan penjabaran para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik meliputi 

kecerdasan, minat, perhatian, motivasi dan kesehatan. Sedangkan 

faktor yang berasal dari luar diri peserta didik meliputi keluarga, 

sekolah, dan masyarakat sekitar. 

 

3. Model Pembelajaran Probing prompting  

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan salah satu teknik yang digunakan 

oleh pendidik untuk membuat suasana belajar menjadi lebih efektif 

dan menyenangkan. Menurut Komalasari (2013) model 

pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 

pendidik dengan bungkusan atau bingkai dari penerapan suatu 

pendekatan, metode dan teknik pembelajaran. 
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Model pembelajaran adalah kerangka kerja struktural sebagai 

pemandu pembelajaran seperti menurut Huda (2014) model 

pembelajaran harus dianggap sebagai kerangka kerja struktural 

yang dapat digunakan sebagai pemandu untuk mengembangkan 

lingkungan dan aktivitas belajar yang kondusif. Suprijono (2015) 

berpendapat bahwa model pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 

Berdasarkan uraian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan bentuk pola atau rencana 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran 

digunakan sebagai pemandu untuk mengembangkan lingkungan 

dan aktivitas belajar yang kondusif. 

 

b. Pengertian Model Pembelajaran Probing prompting  

Menurut arti katanya, probing adalah penyelidikan, pemeriksaan 

dan prompting adalah mendorong atau menuntun. Penyelidikan 

atau pemeriksaan bertujuan untuk memperoleh sejumlah informasi 

yang telah ada pada diri peserta didik agar dapat digunakan untuk 

memahami pengetahuan atau konsep baru. Huda (2014) yang 

mengutip pendapat Suherman menyatakan bahwa pembelajaran 

probing prompting  adalah pembelajaran dengan cara pendidik 

menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan 

menggali sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan 

pengetahuan tiap peserta didik dan pengalamannya dengan 

pengetahuan baru yang sedang dipelajari. 
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Kemudian, menurut Shoimin (2014), probing-prompting adalah 

pembelajaran dengan cara menyajikan serangkaian pertanyaan 

yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi proses 

berpikir yang mengaitkan pengetahuan dan pengalaman peserta 

didik dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. 

Selanjutnya, peserta didik mengkonstruksi konsep, prinsip, dan 

aturan menjadi pengetahuan baru. Dengan demikian pengetahuan 

baru tidak diberikan.  

 

Sedangkan, menurut Nurhamiyah (2014) probing prompting  

merupakan suatu ketrampilan dalam memberikan penguatan, dari 

pengetahuan akan menimbulkan sikap positif dan melibatkan 

keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Probing 

prompting  bisa diartikan sebagai proses pembelajaran non 

konvensional yang efektif berisi sejumlah pertanyaan yang sudah 

disusun oleh pendidik. Dalam proses pembelajarannya, model 

probing prompting  akan membuat sisa tegang, dan ini yang harus 

pendidik lakukan ialah tetap ramah dalam memberikan pertanyaan 

dan hargai semua jaaban dari sisa itu sendiri. 

 

Berdasarkan uraian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran probing prompting  adalah pembelajaran yang 

dapat menggali pola pikir peserta didik dengan mengajukan 

pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali pola pikir 

peserta didik guna memperoleh pengetahuan baru yang sedang 

dipelajari berdasarkan pengetahuan dan pengalaman peserta 

sebelumnya. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Probing 

prompting  

Suatu model maupun teknik yang diberikan tidak akan pernah 

lepas dari kelebihan dan kelemahan, begitu juga dengan model 

pembelajaran probing prompting . Model pembelajaran probing 

prompting  memiliki beberapa kelemahan dan kelebihan. Menurut 

Nurjanah dalam Novena & Kriswandani (2018) . Kelemahan 

model probing prompting  yaitu.  

1. Peserta didik merasa takut, apalagi bila pendidik kurang 

dapat mendorong peserta didik untuk berani, dengan 

menciptakan suasana yang tidak tegang melainkan akrab. 

2. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan 

tingkatan berpikir dan mudah dipahami peserta didik.  

3. Waktu sering banyak terbuang apabila peserta didik tidak 

dapat menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang. 

4. Dalam jumlah peserta didik yang banyak, tidak mungkin 

cukup waktu untuk memberikan pertanyaan kepada setiap 

peserta didik. 

5. Dapat menghambat cara berpikir anak bila tidak atau 

kurang pandai membawakan. 

 

Sedangkan kelebihan model probing prompting  yaitu: 

1. Mendorong peserta didik aktif berpikir.  

2. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

menanyakan hal-hal yang kurang jelas sehingga pendidik 

dapat menjelaskan kembali. 

3. Perbedaan pendapat antara peserta didik dapat 

dikompromikan atau diarahkan pada suatu diskusi. 

4. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian 

peserta didik, sekalipun ketika itu peserta didik sedang 

ribut, yang mengantuk, kembali tegak dan hilang 

kantuknya. 

5. Sebagai cara meninjau kembali bahan pelajaran yang 

lampau.  

6. Mengembangkan keberanian dan keterampilan sisa dalam 

menjawab dan mengemukakan pendapat. 

 

Kemudian, kelebihan dan kekurangan model probing  prompting 

menurut Shoimin (2014).  

Kelebihan antara lain, sebagai berikut. 



43 

 

1) Mendorong peserta didik berpikir aktif.  

2) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

menanyakan hal-hal yang kurang jelas sehingga pendidik 

dapat menjelaskannya kembali. 

3) Perbedaan pendapat para peserta didik dapat diarahkan pada 

diskusi. 

4) Pertanyaan yang menarik dapat memusatkan perhatian 

peserta didik.  

5) Sebagai cara meninjau kembali bahan pelajaran yang 

lampau.  

6) Mengembangkan keberanian dan keterampilan peserta didik 

dalam menjawab dan mengemukakan pendapat.  

 

Kelemahan model pembelajaran probing prompting yaitu.  

1. Dalam jumlah sisa yang banyak, tidak mungkin cukup 

waktu untuk memberikan pertanyaan kepada tiap peserta.  

2. Peserta merasa takut, apalagi bila pendidik kurang dapat 

mendorong peserta didik untuk berani, dengan menciptakan 

suasana yang tidak tegang, melainkan akrab.  

3. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan 

tingkatan berpikir dan mudah dipahami.  

4. Waktu sering banyak terbuang apabila tidak dapat 

menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang.  

5. Dalam jumlah peserta, yang banyak, tidak mungkin cukup 

waktu untuk memberikan pertanyaan kepada tiap peserta. 

6. Dapat menghambat cara berpikir anak bila tidak/kurang 

pandai membawakan. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

kelemahan model pembelajaran probing prompting adalah tidak 

mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkatan berpikir 

dan mudah dipahami peserta didik, sedangkan kelebihannya adalah 

pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian peserta didik, 

sekalipun ketika itu peserta didik sedang ribut, yang mengantuk, 

kembali tegak dan hilang kantuknya dan mendorong peserta didik 

aktif berpikir. 
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d. Langkah-Langkah Pembelajaran Probing prompting  

Langkah-langkah pembelajaran probing prompting  menurut 

Shoimin dalam Theriana (2020) sebagai berikut. 

1) Pendidik menghadapkan peserta didik pada situasi baru, 

misalkan dengan memperhatikan gambar, rumus, atau 

situasi lainya yang mengandung permasalahan. 

2) Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk merumuskan jawaban atau 

melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya. 

3) Pendidik mengajukan persoalan yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran khusus (TPK) atau indikator kepada seluruh 

peserta didik. 

4) Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk merumuskan jawaban atau 

melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya. 

5) Menunjuk salah satu peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan. 

6) Jika jawabannya tepat, maka pendidik meminta tanggapan 

kepada peserta didik lain tentang jawaban tersebut untuk 

meyakinkan bahwa seluruh peserta didik terlibat dalam 

kegiatan yang sedang berlangsung. Namun, jika peserta 

didik tersebut mengalami kemacetan jawaban atau jawaban 

yang diberikan kurang tepat, tidak tepat, atau diam, maka 

pendidik mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang 

jawabannya merupakan petunjuk jalan penyelesaian 

jawaban. Kemudian, pendidik memberikan pertanyaan 

menuntun peserta didik berpikir pada tingkat yang lebih 

tinggi, hingga peserta didik dapat menjawab pertanyaan 

sesuai dengan kompetensi dasar atau indikator. Pertanyaan 

yang diajukan pada langkah keenam ini sebaiknya diberikan 

pada beberapa peserta didik yang berbeda agar seluruh 

peserta didik terlibat dalam seluruh kegiatan probing 

prompting. 

7) Pendidik mengajukan pertanyaan akhir pada peserta didik 

yang berbeda untuk lebih menekankan bahwa indikator 

tersebut benar-benar telah dipahami oleh seluruh peserta 

didik. 

 

 

Selain itu menurut Karunia lestari dan Mokhammad Ridwan 

Yudhanegara (2015), langkah-langkah model pembelajaran 

probing prompting dijabarkan melalui tujuh tahapan teknik sebagai 

berikut. 
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1. Pendidik menghadapkan peserta didik dalam sebuah situasi, 

misalnya pemberian soal atau menunjukkan sebuah gambar 

yang mengandung permasalahan. 

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengamati dan 

merumuskan jawaban. 

3. Pendidik memberikan pertanyaan baru yang menuntun 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

4. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengamati dan 

merumuskan jawaban. 

5. Memberikan kesempatan bagi peserta didik yang ingin 

memberikan pertanyaan. 

6. Jika jawaban yang disampaikan oleh peserta didik tepat 

maka pendidik meminta kepada peserta didik lain untuk 

memberikan tanggapan. Namun jika jawaban tidak sesuai, 

maka pendidik memberikan pertanyaan lain yang dapat 

mendorong peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tersebut. 

7. Pendidik memberikan pertanyaan terakhir kepada peserta 

didik untuk memastikan bahwa indikator tujuan 

pembelajaran telah dipahami oleh peserta didik. 

 

Sementara itu, Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam 

pembelajaran probing prompting  menurut Mayasari dkk (2021) 

adalah sebagai berikut. 

1) Pendidik memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan 

materi yang sebelumnya telah dirancang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran apa yang akan dicapai. 

2) Pendidik memberikan waktu untuk memikirkan jawaban 

dari pertanyaan tersebut kira-kira 1-15 detik sehingga 

peserta didik dapat merumuskan apa yang ditangkapnya dari 

pertanyaan tersebut. 

3) Setelah itu secara acak, pendidik memilih seorang peserta 

didik untuk menjawab pertanyaan tersebut sehingga semua 

peserta didik berkesempatan sama untuk dipilih. 

4) Jika jawaban yang diberikan peserta didik benar, maka 

pertanyaan yang sama juga dilontarkan kepada peserta didik 

lain untuk meyakinkan bahwa semua peserta didik terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran namun, jika jawaban yang 

diberikan salah, maka diajukan pertanyaan susulan yang 

menuntut peserta didik berpikir ke arah pertanyaan yang 

awal tadi sehingga peserta didik bisa menjawab pertanyaan 

tadi dengan benar. Pertanyaan ini biasanya menuntut peserta 

didik untuk berpikir lebih tinggi, sifatnya menggali dan 

menuntun peserta didik sehingga semua informasi yang ada 

pada peserta didik akan membantunya menjawab pertanyaan 

awal. 
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5) Meminta peserta didik lain untuk memberi contoh atau 

jawaban lain yang mendukung jawaban sebelumnya 

sehingga jawaban dari pertanyaan tersebut menjadi 

kompleks. 

6) Pendidik memberikan penguatan atau tambahan jawaban 

guna memastikan kepada peserta didik bahwa kompetensi 

yang diharapkan dari pembelajaran tersebut sudah tercapai 

dan mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dalam 

pembelajaran tersebut. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan langkah-

langkah penerapan model pembelajaran probing prompting 

menurut Karunia lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara 

(2015) yang akan peneliti gunakan adalah sebagai berikut. 

1. Pendidik menghadapkan peserta didik dalam sebuah situasi, 

misalnya pemberian soal.  

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengamati dan 

merumuskan jawaban. 

3. Pendidik memberikan pertanyaan baru  

4. Peserta didik diberi kesempatan merumuskan jawaban. 

5. Memberikan kesempatan bagi peserta didik yang ingin 

memberikan pertanyaan. 

6. Jika jawaban yang disampaikan oleh peserta didik tepat 

maka pendidik meminta kepada peserta didik lain untuk 

memberikan tanggapan. Namun jika jawaban tidak sesuai, 

maka pendidik memberikan pertanyaan lain yang dapat 

mendorong peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tersebut. 

7. Pendidik memberikan pertanyaan terakhir kepada peserta 

didik.  

 

4. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen 

pembelajaran yang mempunyai peran penting dalam proses 

pembelajaran. Proses belajar mengajar menggunakan media 

sebagai sarana untuk dapat menyalurkan informasi dari pendidik 

kepada peserta didik. Menurut Hamka dalam Nurfadhillah (2021) 

media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat bantu berupa 

fisik maupun non fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara 
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antara tenaga pendidik dan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. 

 

Kemudian, Sundayana (2016) memposisikan media sebagai suatu 

alat atau sejenisnya yang dapat dipergunakan sebagai pembawa 

suatu pesan dalam suatu pembelajaran.menyatakan bahwa media  

 

Sementara itu, Hasan (2021) menyatakan bahwa media 

pembelajaran merupakan sarana untuk menyampaikan pesan atau 

informasi yang memuat maksud atau tujuan pembelajaran. Media 

pembelajaran memuat informasi atau pesan instruksional dan dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

Berdasarkan penjabaran tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan oleh 

pendidik untuk membantu dalam menyampaikan informasi kepada 

peserta didik. Media dapat memudahkan peserta didik memahami 

suatu informasi dalam pembelajaran. 

 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran dapat membangkitkan minat peserta didik 

mengikuti proses belajar secara fokus. Media pembelajaran yang 

ditampilkan oleh pendidik dapat memotivasi peserta didik untuk 

lebih rajin belajar. Fungsi media pembelajaran menurut Ibda 

(2019) menyatakan ada 4 fungsi media pembelajaran yaitu. 

1) Fungsi atensi berarti media visual merupakan inti, menarik 

dan mengarahkan perhatian pembelajar akan berkosentrasi 

pada isi pelajaran. 

2) Fungsi afektif maksudnya media visual dapat dilihat dari 

tingkat kenikmatan pembelajar ketika belajar membaca teks 

bergambar. 

3) Fungsi kognitif yaitu mengungkapkan bahwa lambang 

visual memperlancar pencapaian tujuan dalam memahami 

dan mendengar informasi. 

4) Fungsi kompensatoris yaitu media visual memberikan 

konteks untuk memahami teks dan membantu pembelajar 
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yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan 

informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 

 

Menurut Kemp & Dayton dalam Hasan (2021) media pembelajaran 

dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan 

untuk perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar 

jumlahnya.  

1) Fungsi pertama, memotivasi minat atau tindakan. Media 

pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik drama 

atau hiburan. Hasil yang diharapkan adalah melahirkan 

minat dan merangsang peserta didik untuk bertindak. 

2) Fungsi kedua, menyajikan informasi. Media pembelajaran 

dapat digunakan dalam rangka penyajian informasi 

dihadapan peserta didik. 

3) Fungsi ketiga, tujuan pembelajaran. Media pembelajaran 

berfungsi untuk tujuan belajar dimana informasi yang 

terdapat dalam media itu harus melibatkan peserta didik 

baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk 

aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. 

 

Suprihatiningrum (2013) menyatakan bahwa media pembelajaran 

memiliki enam fungsi utama sebagai berikut. 

1) Fungsi afeksi, menumbuhkan kesadaran emosi dan sikap 

peserta didik terhadap materi pelajaran dan orang lain. 

2) Fungsi atensi, menarik perhatian peserta didik dengan 

menampilkan sesuatu yang menarik dari media tesebut.  

3) Fungsi motivasi, menumbuhkan kesadaran peserta didik 

untuk lebih giat beajar. 

4) Fungsi psikomotorik, mengakomodasi peserta didik untuk 

melakukan suatu kegiatan secara motorik. 

5) Fungsi kompensatori, mengakomodasi peseta didik yang 

lemah dalam menerima dan memahami pelajaran yang 

disajikan secara teks atau verbal. 

6) Fungsi evaluasi, mampu menilai kemampuan peserta didik 

dalam merespon pembelajaran. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

fungsi media pembelajaran adalah untuk memudahkan pendidik 

dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran diharapkan 

membuat peserta didik lebih aktif dan tertarik terhadap materi yang 
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diajarkan sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik. 

 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Media memiliki manfaat yang cukup positif terhadap 

pembelajaran, media pembelajaran bukan hanya sebagai 

penghantar informasi, media juga dapat mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan peserta didik. Manfaat media 

pembelajaran menurut Arsyad (2014) sebagai berikut. 

4) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan 

proses dan hasil belajar. 

5) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 

anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi 

yang lebih langsung antara peserta didik dengan 

lingkungannya, dan kemungkinan peserta didik belajar 

sendiri sesuai dengan minat dan kemampuannya. 

6) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, 

ruang dan waktu. 

7) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan 

pengalaman kepada peserta didik. 

 

Sementara Aqib (2013) menjelaskan manfaat media pembelajaran 

sebagai berikut.  

1) Menyeragamkan penyampaian materi. 

2) Pembelajaran lebih jelas dan menarik.  

3) Proses pembelajaran lebih interaktif.  

4) Efisiensi waktu dan tenaga.  

5) Meningkatkan kualitas hasil belajar. 

 

Media pembelajaran menurut Suprihatiningrum (2013) memiliki 

beberapa manfaat, sebagai berikut. 

Memperjelas proses pembelajaran, meningkatkan 

ketertarikan dan interaktivitas peserta didik, meningkatkan 

efisiensi dalam waktu dan tenaga, meningkatkan kualitas 

hasil belajar peserta didik, memungkinkan proses belajar 

dapat dilakukan di tempat mana saja dan kapan saja, 

menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi dan 

proses belajar, mengubah peran pendidik ke arah yang lebih 

positif dan produktif, mengkonkretkan materi yang abstrak, 

membantu mengatasi keterbatasan panca indera manusia, 
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menyajikan objek pelajaran berupa benda atau peristiwa 

langka dan berbahaya ke dalam kelas, dan meningkatkan 

daya retensi peserta didik terhadap materi pembelajaran. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat 

dari media pembelajaran adalah untuk memperjelas pesan dan 

informasi dalam proses pembelajaran, meningkatkan ketertarikan 

dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran, meningkatkan 

efisiensi dalam waktu dan tenaga, kualitas hasil belajar peserta 

didik. Memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di tempat 

mana saja dan kapan saja, menumbuhkan sikap positif peserta 

didik terhadap materi dan proses belajar. 

 

5. Media Video 

a. Pengertian Media Video 

Media audio visual adalah media yang audible artinya dapat 

didengar dan media yang visible artinya dapat dilihat. Media audio 

visual gunanya untuk membuat cara berkomunikasi lebih efektif. 

Yudianto (2017) menyatakan media video merupakan media 

pembelajaran yang paling tepat dan akurat dalam menyampaikan 

pesan dan akan sangat membantu pemahaman peserta didik. 

 

Sementara itu, Hayati & Harianto (2017) menyatakan dalam 

jurnalnya bahwa media pembelajaran audio visual adalah media 

perantara yang penyerapannya melalui pandangan dan 

pendengaran sehingga membangun kondisi yang dapat membuat 

peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap yang digunakan untuk membantu tercapainya tujuan belajar.  

 

Berbeda dengan Purwono (2014) menyatakan bahwa media 

pembelajaran audio visual adalah media kombinasi antara audio 

dan visual yang dikombinasikan dengan kaset audio yang 

mempunyai unsur suara dan gambar yang bisa dilihat, misalnya 
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rekaman video, slide suara dan sebagainya. Media audio visual 

memiliki berbagai jenis, baik yang berupa fisik maupun non fisik.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media video merupakan media kombinasi antara audio dan visual, 

media perantara yang penyerapannya melalui pandangan dan 

pendengaran sehingga membangun kondisi yang dapat membuat 

peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap yang digunakan untuk membantu tercapainya tujuan belajar, 

media video ini sangat membantu pendidik dalam menyampaikan 

materi yang sulit disampaikan dan sulit dipahami oleh peserta didik  

 

b. Fungsi Media Video 

Media video merupakan jenis dari media pembelajaran, menurut 

Arsyad (2014) mengelompokkan fungsi media pembelajaran dan 

hubungannya terhadap subjek belajar. Empat fungsi media 

pembelajaran yang dikemukakan yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, 

fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. 

1) Fungsi atensi, berupa fungsi untuk menarik dan 

mengumpulkan pusat perhatian peserta didik dan minat awal 

peserta didik pada media yang digunakan sebagai perantara 

penyampaian bahan ajar atau informasi oleh pendidik. 

2) Fungsi afektif, berupa fungsi media visual yangdapat 

membuat materi pelajaran terlihat lebih menarik bagi peserta 

didik sehingga dapat menciptakan suasana pembelajaran 

yang bermakna. 

3) Fungsi kognitif, berupa fungsi media pembelajaran dalam 

memperlancar atau memaksimalkan ketercapaian tujuan 

kegiatan pembelajaran, juga mempermudah peserta didik 

dalam mengingat dan memahami materi ajar yang 

ditampilkan dalam media tersebut. 

4) Fungsi kompensatoris, dimana media pembelajaran 

berfungsi sebagai pemberi bantuan kepada peserta didik 

yang mengalami kelemahan dalam membaca untuk 

memahami, mengorganisasikan, dan mengingat dengan baik 

informasi yang telah diterima. 
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Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai 

pembawa informasi dari sumber (pendidik) menuju penerima 

(peserta didik). Menurut Suarni et al. (2019) empat fungsi media 

pembelajaran khususnya pada media visual, yaitu. 

1) fungsi atensi berarti media visual merupakan inti, menarik 

dan mengarahkan perhatian pembelajar untuk berkonsentrasi 

kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual 

yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 

2) fungsi afektif maksudnya media visual dapat terlihat dan 

tingkat kenikmatan pembelajar ketika belajar membaca teks 

bergambar. Gambar atau lambang visual akan dapat 

mengunggah emosi dan sikap pembelajar. 

3) fungsi kognitif bermakna media visual mengungkapkan 

bahwa lambang visual memperlancar pencapaian tujuan 

untuk memahami dan mendengar informasi atau pesan yang 

terkandung dalam gambar.  

4) fungsi kompensatoris artinya media visual memberikan 

konteks untuk memahami teks, membantu yang lemah 

dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam 

teks dan mengingatkannya kembali. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

ada empat fungsi media video pembelajaran yaitu fungsi atensi, 

fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Media Video 

Penggunaan media video dalam proses pembelajaran, media ini 

memiliki keunggulan dan kelemahan seperti yang dikemukakan 

oleh Daryanto (2018), yaitu. 

1) Video menambah suatu dimensi baru di dalam 

pembelajaran, video menyajikan gambar bergerak kepada 

peserta didik selain suara yang menyertai.  

2) Video dapat menampilkan suatu fenomena yang sulit untuk 

dilihat secara nyata.  

 

Adapun kelemahannya seperti berikut ini.  

1) Opposition, pengambilan yang kurang tepat dapat 

menyebabkan timbulny keraguan penonton dalam 

menafsirkan gambar yang dilihatnya. 

2) Material Pendukung, video membutuhkan alat proyeksi 

untuk dapat menampilkan gambar yang ada di dalamnya. 

Alat proyeksi yang dimaksud adalah infocus dan layar. 
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3) Budget , untuk membuat video membutuhkan biaya yang 

tidak sedikit. 

 

Sementara itu, menurut Anderson dalam Yuanta (2020) media 

video memiliki kelebihan antara lain. 

1) Dengan menggunakan video (disertai suara atau tidak), kita 

dapat menunjukkan kembali gerakan tertentu. 

2) Dengan menggunakan efek tertentu dapat diperkokoh baik 

proses belajar maupun nilai hiburan dari penyajian itu. 

3) Dengan video, informasi dapat disajikan secara serentak 

pada waktu yang sama di lokasi (kelas) yang berbeda dan 

dengan jumlah penonton atau peserta yang tak terbatas 

dengan jalan menempatkan monitor di setiap kelas. 

4) Dengan video peserta didik dapat belajar secara mandiri. 

 

Sedangkan keterbatasan penggunaan video antara lain. 

1) Biaya produksi video sangat tinggi dan hanya sedikit orang 

yang mampu mengerjakannya. 

2) Layar monitor yang kecil akan membatasi jumlah 

penonton, kecuali jaringan monitor dan system proyeksi 

video diperbanyak. 

3) Ketika akan digunakan peralatan video harus sudah tersedia 

di tempat penggunaan. 

4) Sifat komunikasinya bersifat satu arah dan harus diimbangi 

dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, media pembelajaran pasti 

mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing, begitu juga 

dengan media video pembelajaran. Dalam penggunaannya video 

tidak bisa berdiri sendiri, media video ini membutuhkan alat 

pendukung seperti LCD untuk memproyeksikan gambar maupun 

speaker aktif untuk menampilkan suara agar terdengar jelas. 

Penggunaan video pembelajaran ini bersifat satu arah, peserta didik 

hanya memperhatikan media video, hal inilah yang perlu 

diperhatikan oleh pendidik. Video dapat diulang-ulang maupun 

diberhentikan dalam pemutarannya, sehingga pendidik bisa 

mengajak komunikasi peserta didik tentang isi, materi maupun 

pesan dari video yang dilihat. Pendidik juga bisa mengajak peserta 
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didik tanya jawab tentang video yang disimak peserta didik, 

sehingga komunikasi tersebut tidak hanya bersifat satu arah. 

 

6. Pembelajaran IPA SD 

a. Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah imu pengetahuan yang 

berkaitan dengan alam semesta. Menurut Supardi (2017) 

menjelaskan IPA sebagai suatu cara dalam menelusuri alam 

dengan sistematis dalam rangka dalam rangka penguasaan terhadap 

pengetahuan beserta fakta, konsep, dan prinsip-prinsip beserta 

kegiatan penemuan yang dilakukan dalam rangka mewujudkan 

sikap ilmiah.  

 

Sementara itu, menurut Susanto (2016) menyatakan bahwa IPA 

atau Sains adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta 

melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan 

prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan 

suatu kesimpulan. 

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa IPA merupakan ilmu pengetahuan yang 

mengkaji tentang alam semesta berupa fakta-fakta, konsep, prinsip, 

dan hukum yang diperoleh pada kegiatan mencari tahu secara 

sistematis untuk mendapatkan generalisasi yang tepat. 

 

b. Pembelajaran IPA SD 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar memerlukan adanya interaksi 

antara peserta didik dengan objek atau alam secara langsung. 

Menurut Susanto (2016) menjelaskan bahwa pembelajaran IPA 

merupakan pembelajaran yang didasarkan pada prinsip-prinsip, 

proses dimana dapat menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik 

terhadap konsep-konsep IPA.  
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Pamungkas et al. (2017) berpendapat bahwa pembelajaran IPA 

merupakan suatu bidang ilmu yang dimasukkan dalam proses 

pembelajaran kepada peserta didik dengan proses, pengembangan 

sikap ilmiah dan sebuah produk sehingga diharapkan peserta didik 

memiliki ilmu pengetahuan yang dibangun atas dasar proses ilmiah 

yang bersumber berdasarkan pengetahuan, kreativitas, sikap ilmiah 

dan pengetahuan untuk ditetapkan di lingkungan masyarakat. 

Pembelajaran IPA melatih anak untuk berpikir kritis dan objektif. 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar hendaknya dapat membuka 

kemampuan untuk memunculkan rasa ingin tahu peserta didik 

secara ilmiah.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa pembelajaran IPA yang diajarkan di SD 

merupakan pembelajaran yang memberi kesempatan peserta didik 

untuk berpikir kritis, mencari sendiri pengetahuan yang 

dipelajarinya. Proses pembelajaran IPA lebih menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar mempelajari dan memahami alam sekitar secara 

ilmiah. Pembelajaran IPA di SD diharapkan dapat menjadi wahana 

bagi peserta didik untuk dapat mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitarnya, serta kemungkinan pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkan di dalam kehidupan sehari-hari.  

 

c. Tujuan Pembelajaran IPA SD 

Mata pelajaran IPA di SD/MI menurut Satriawati dan Irman (2019) 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut. 

1) Memperoleh keyakinan terhadap keberadaan, keindahan, 

dan keteraturan alam cipta-Nya. 

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-

konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 

kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 

mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat. 

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki 

alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 

keputusan. 

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 

memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan 

segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan 

IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP. 

 

Menurut Yulistiana & Setyawan (2020) pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam betujuan agar peserta didik memiliki potensi 

pengetahuan dan keterampilan tentang alam sekitar melalui suatu 

pembelajaran di sekolah dengan mengaitkan antara materi (teori) 

dengan praktik agar peserta didik mampu mengemukakan suatu 

pendapat atau ide pikiran terhadap suatu pengalaman yang terjadi 

terhadap mereka dengan adanya suatu kegiatan interaksi proses 

belajar mengajar di sekolah. 

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, tujuan 

pembelajaran IPA di SD ditujukan untuk meningkatkan kesadaran 

peserta didik untuk menghargai alam sekitar, dan melestarikan 

alam. Pembelajaran IPA diharapkan mampu meningkatkan rasa 

ingin tahu peserta didik, mampu mengemukakan pendapat atau 

pikiran terhadap suatu pengalaman, meningkatkan kesadaran 

peserta didik bahwa IPA berhubungan dengan lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat sehingga peserta didik memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-konsep IPA yang 

sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

 

7. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Dewi (2019) di Bangli “Pengaruh Model Pembelajaran Probing 

prompting  Berbantuan Media Video Terhadap Hasil Belajar IPA 

Peserta didik Kelas V SD Gugus V Kecamatan Bangli”. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penggunaan model pembelajaran probing 

prompting  berbantuan media video terhadap hasil belajar peserta 

didik dengan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa thitung 

lebih besar dari pada ttabel yang diuji pada taraf signifikan 5% 

dengan dk = 58.  

Berdasarkan uraian diatas, perbedaan penelitian ini dengan peneliti 

yaitu terdapat pada subjek penelitian, pada penelitian ini subjek 

penelitiannya adalah peserta didik kelas V, sedangkan pada peneliti 

subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas IV. 

 

2) Setiawati (2019) di Buleleng “Pengaruh Model Pembelajaran 

Probing prompting  Berbantuan Media Video Terhadap Hasil 

Belajar IPA Kelas V Gugus XIV Kecamatan Buleleng”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penggunaan model pembelajaran probing 

prompting  berbantuan media video terhadap hasil belajar peserta 

didik dengan hasil analisis data dilakukan uji-t menggunakan 

bantuan SPSS 16. Hasilnya adalah thitung 3, 79 lebih besar dari ttabel 

2, 024. Kemudian dari hasil analisis deskriptif didapat mean 

kelompok eksperimen lebih besar yaitu 83, 9 sedangkan  mean  

kelompok kontrol yaitu  67, 6. 

Berdasarkan uraian diatas, perbedaan penelitian ini dengan peneliti 

yaitu terdapat pada subjek penelitian, pada penelitian ini subjek 

penelitiannya adalah peserta didik kelas V, sedangkan pada peneliti 

subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas IV. 

 

3) Pratiwi (2019) di Badung “Pengaruh Model Pembelajaran Probing 

prompting  Berbantuan Multimedia Terhadap Hasil Belajar IPA 

Peserta didik Kelas V SD Gugus I Kecamatan Kuta Utara”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penggunaan model pembelajaran probing 
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prompting  terhadap hasil belajar peserta didik dengan hasil uji 

hipotesis diperoleh thitung =4, 517 > ttabel =2, 000 dengan dk= 62 dan 

taraf signifikansi 5%. Berdasarkan kriteria pengujian maka Ho 

ditolak dan Ha diterima.  

Berdasarkan uraian diatas, perbedaan penelitian ini dengan peneliti 

yaitu pada media pembelajaran jika peneliti tersebut menggunakan 

multimedia berbeda halnya dengan peneliti lakukan menggunakan 

media video.  

 

4) Sholihin, M. (2019) di Banjarmasin “Pengaruh Model Pembelajarn 

Probing prompting  Dengan Media Video Terhadap Hasil Belajar 

Tema Lingkungan Sahabat Kita Kelas V MI Al-Hamid kota 

Banjarmasin”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran probing 

prompting  dengan media video terhadap hasil belajar peserta 

didik. Hasil penelitian menunjukkan nilai proses belajar peserta 

didik kelompok eksperimen dengan rata-rata 77, 48 dan kelas 

kontrol dengan rata-rata 15, 26. Adapun hasil belajar peserta didik 

kelompok eksperimen dengan nilai rata-rata 86, 19 dan kelas 

kontrol dengan nilai rata-rata 71. Menggunakan teknik analisis 

statistik yaitu uji U, dapat disimpulkan pada data nilai proses 

belajar dan hasil belajar peserta didik bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

Berdasarkan uraian diatas, perbedaan penelitian ini dengan peneliti 

yaitu terdapat pada subjek penelitian, pada penelitian ini subjek 

penelitiannya adalah peserta didik kelas V, sedangkan pada peneliti 

subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas IV. 

 

5. Hendrawan, dkk (2019) di Trenggalek “Pengaruh Model 

Pembelajaran Probing-Prompting Terhadap Hasil Belajar Peserta 

didik Di Kelas V Sekolah Dasar SDN I Nglebeng”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh model 
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pembelajaran Probing-Prompting terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas V SDN 1 Nglebeng. Hal ini terbukti dari hasil observasi 

dan analisis data yaitu uji normalitas dengan nilai signifikansi 0, 

506> 0, 05, uji homogenitas dengan nilai signifikansi 0, 866> 0, 05 

dan uji T diperoleh nilai signifikansi pengaruh tingkat kemampuan 

kognitif sebesar 0, 006< 0, 05. Berdasarkan uraian diatas, 

perbedaan penelitian ini dengan peneliti yaitu terdapat pada subjek 

penelitian, pada penelitian ini subjek penelitiannya adalah peserta 

didik kelas V, sedangkan pada peneliti subjek penelitiannya adalah 

peserta didik kelas IV. 

 

B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran pemikiran untuk mengetahui adanya 

hubungan antara variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian. 

Menurut Sugiyono (2017) kerangka pikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Masalah-masalah yang 

ditemukan ketika observasi yaitu, masih terdapat peserta didik yang belum 

mencapai ketuntasan. Faktor yang menyebabkan peserta didik belum dapat 

mencapai ketuntasan dalam pembelajaran diantaranya karena peserta didik 

belum mengikuti pembelajaran secara aktif, dan memiliki motivasi untuk 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Sehingga diperlukannya model 

pembelajaran yang dapat membuat peserta didik ikut serta serta 

berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran.  

 

Proses pembelajaran pendidik merupakan komponen yang sangat penting 

dalam menentukkan implementasi proses pembelajaran, proses 

pembelajaran akan lebih efektif dengan pemilihan model dan media yang 

sesuai dalam pembelajaran. Model pembelajaran yang bermakna bagi 

peserta didik memungkinkan peserta didik dapat berpartisipasi, aktif, 

kreatif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran 
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akan berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai.  

 

Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah input, tindakan, dan output. 

Input merupakan masalah-masalah yang ada pada proses pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan masalah-masalah tersebut, peneliti akan 

mencoba menggunakan model probing prompting dengan menggunakan 

media video pada pembelajaran di kelas IV SD Muhammadiyah Metro 

Pusat untuk meningkatkan hasil belajar IPA. Output yang diharapkan 

adalah dengan diterapkannya model pembelajaran tersebut dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD 

Muhammadiyah Metro Pusat. Secara ringkas dibuat kerangka pikir 

penelitian sebagai berikut. 

 

Input    Proses         Output 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Hasil belajar peserta didik kelas 

IV SD Muhammadiyah Metro 

Pusat masih banyak yang belum 

mencapai KKM yaitu 95 peserta 

didik dengan persentase 40, 

60%. 

2. Kurangnya variasi model 

pembelajaran yang digunakan 

oleh pendidik. 

3. Pembelajaran yang masih 

berpusat pada pendidik (teacher 

center). 

4. Belum diterapkannya model 

pembelajaran inovatif seperti 

probing prompting. 

5. Belum diterapkan secara 

maksimal media pembelajaran 

seperti media video. 

Model probing 

prompting 

dengan 

menggunakan 

media video 

Hasil belajar 

IPA peserta 

didik kelas IV 

SD 

Muhammadiyah 

Metro Pusat 
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Berdasarkan pokok pemikiran tersebut, bahwa model probing prompting  

dengan menggunakan media video berpengaruh terhadap hasil belajar 

IPA. Hubungan antar variabel x dan y dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada kerangka pikir sebagai berikut. 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir variabel 

Keterangan: 

X   = Model probing prompting  dengan media video 

Y   = Hasil belajar IPA 

   = Pengaruh 

 

C. Hipotesis 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir, 

maka penulis menetapkan hipotesis sebagai berikut. 

Terdapat pengaruh penerapan Model probing prompting  dengan media 

video terhadap Hasil belajar IPA kelas IV SD Muhammadiyah Metro 

Pusat Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen, dengan 

jenis data kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017) penelitian eksperimen 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. Objek penelitian yang akan dilakukan adalah model 

probing prompting  dengan media media video (X) dan hasil belajar IPA 

peserta didik (Y).  

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen (pre-experimental 

design). Sugiyono (2019) menyatakan bahwa desain pre-experimental 

“terjadi karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel yang tidak 

dipilih secara random”. 

 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah pre-exsperimental (nondesign) dengan jenis 

one group pretest-posttest design, dikarenakan tidak adanya variabel 

kontrol. Pada desain ini terdapat pretest sebelum di berikan perlakuan. 

Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena  

dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan 

berupa pretest dengan keadaan sesudah diberikan perlakuan berupa 

posttest. 
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Gambar 2. Desain penelitian 

 

Keterangan: 

X = Perlakuan penggunaan model pembelajaran probing prompting  

dengan media video 

O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen 

O2 = Nilai post-test kelompok eksperimen 

Sumber: Sugiyono (2019) 

 

C. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Metro Pusat, 

beralamatkan di Jl. KH. Ahmad Dahlan No. 1 Imopuro Metro Pusat 

Kota Metro Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini sudah dilaksanakan pada pembelajaran semester genap 

kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD 

Muhammadiyah Metro Pusat. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian 

sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

a. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Muhammadiyah 

Metro Pusat, peneliti bertemu dengan kepala sekolah, pendidik, dan 

tenaga keguruan. Penelitian pendahuluan ini berupa observasi dan 

studi dokumentasi. Hal yang diobservasi meliputi keadaan sekolah, 



64 
 

jumlah kelas, jumlah peserta didik yang akan dijadikan subjek 

penelitian, serta cara mengajar pendidik. 

b. Peneliti melakukan observasi bersama koordinator kelas IV SD 

Muhammadiyah Metro Pusat. 

c. Peneliti menemukan permasalahan pada kegiatan pembelajaran 

yang kemudian dijadikan objek penelitian oleh peneliti. 

d. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data yang berupa 

tes dalam bentuk pilihan jamak. 

e. Melakukan uji instrumen. 

f. Menganalisis data uji coba untuk mengetahui instrumen yang valid 

dan reliabel untuk dijadikan sebagai soal pretest dan post-test. 

g. Menyusun pemetaan Kompetensi Dasar (KD), silabus dan Rencana 

h. Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta 

didik pada kelompok eksperimen. 

b. Memberikan perlakuan kelompok eksperimen menggunakan model 

model pembelajaran probing prompting  dengan media video. 

c. Memberikan post-test pada kelompok eksperimen dengan tujuan 

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik. 

3. Tahap Penyelesaian 

a. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan hasil 

pretest dan post-test untuk kelompok eksperimen. 

b. Intepretasi hasil perhitungan data. 

 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek yang diamati oleh peneliti. 

Menurut Sugiyono (2020) populasi adalah wilayah generalisasi, 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta 
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didik kelas IV pada tujuh kelas SD Muhammadiyah Metro Pusat 

sebanyak 234 orang peserta didik dengan rincian tabel berikut. 

Tabel 2. Data jumlah populasi peserta didik kelas IV SD 

Muhammadiyah Metro Pusat tahun pelajaran 2022/2023 

No. Kelas ∑ Peserta didik 

1. Daud 36 

2. Sulaiman 33 

3. Harun 32 

4. Zulkifli 32 

5. Ilyas 34 

6. Ilyasa 32 

7. Yunus 35 

 ∑ 234 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas IV SD Muhammadiyah Metro 

Pusat 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik tertentu. Sugiyono, (2019) menyatakan bahwa 

sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 

untuk populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 

mewakili (represintatif). Jadi sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti, sampel yang diambil dari populasi tersebut harus 

benar-benar mewakili. 

 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

cluster random sampling. Dalam penelitian ini dipilih kelompok 

eksperimen adalah kelas Ilyas karena kelas Ilyas masih banyak yang 

belum tuntas atau masih tergolong rendah pada hasil belajar IPA. 

Kelompok eksperimen dalam penelitian ini merupakan kelas yang 
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mendapatkan perlakukan atau menggunakan model pembelajaran 

probing prompting dengan media video.  

 

F. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah sesuatu yang ditetapkan untuk diteliti. Sugiyono 

(2015) menyatakan bahwa variabel adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulan. Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Sugiyono (2020) variabel 

bebas adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat yang dilambangkan 

dengan (X) dan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas yang dilambangkan 

dengan (Y). Terdapat dua macam variabel dalam penelitian ini, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. 

a. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil IPA kelas IV SD 

Muhammadiyah Metro Pusat (Y). Hasil belajar IPA adalah faktor 

yang diamati peneliti untuk menentukan adanya pengaruh dari 

penggunaan model pembelajaran probing prompting  dengan 

media video. 

b. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

probing prompting  dengan media video. (X). Model pembelajaran 

probing prompting  dengan media video.merupakan variabel yang 

menentukan hubungan antara fenomena yang diamati. 

 

 

2. Definisi Konseptual 

a. Hasil belajar IPA 
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Hasil belajar IPA SD merupakan segenap perubahan tingkah laku 

yang terjadi pada peserta didik dalam bidang IPA sebagai hasil 

setelah mengikuti proses belajar IPA. 

b. Model Pembelajaran Probing prompting  

Model pembelajaran probing prompting  adalah pembelajaran yang 

dapat menggali pola pikir peserta didik dengan mengajukan 

pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali pola pikir 

peserta didik guna memperoleh pengetahuan baru yang sedang 

dipelajari berdasarkan pengetahuan dan pengalaman peserta 

sebelumnya. 

c. Media Video 

Media video merupakan media kombinasi antara audio dan visual, 

media perantara yang penyerapannya melalui pandangan dan 

pendengaran sehingga membangun kondisi yang dapat membuat 

peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap yang digunakan untuk membantu tercapainya tujuan belajar, 

media video ini sangat membantu pendidik dalam menyampaikan 

materi yang sulit disampaikan dan sulit dipahami oleh peserta 

didik. 

 

3. Definisi Operasional 

Definisi operasional dapat memudahkan pengumpulan data agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan objek penelitian. 

Definisi operasional membantu peneliti untuk mengetahui apa yang 

harus dilaksanakan dan apa yang diperiksa di lapangan. Definisi 

operasional adalah definisi suatu variabel dengan mengkategorikan 

sifat-sifat menjadi elemen-elemen yang dapat diukur. Definisi 

operasional dalam penelitian ini antara lain. 

 

 

a. Hasil Belajar IPA (Y) 
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Hasil belajar IPA merupakan skor yang diperoleh peserta didik 

setelah mengikuti tes tertulis dalam kegiatan pembelajaran. 

Instrumen berbentuk pilihan jamak dengan jumlah 20 soal yang 

telah sesuai dengan standar kompetensi (SK), kompetensi dasar 

(KD), dan indikator yang telah ditentukan pada kemampuan C4 

(analisis), C5 (mengevaluasi), C6 (mencipta). 

b. Model Pembelajaran Probing prompting  dengan Media Video 

(X) 

Model pembelajaran probing prompting  adalah pembelajaran yang 

dapat menggali pola pikir peserta didik dengan mengajukan 

pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali pola pikir 

peserta didik guna memperoleh pengetahuan baru yang sedang 

dipelajari berdasarkan pengetahuan dan pengalaman peserta didik 

sebelumnya. Usaha yang dilakukan peneliti untuk memaksimalkan 

hasil belajar IPA dengan model pembelajaran probing prompting  

yaitu menggunakan media video sebagai alat bantu dalam kegiatan 

pembelajaran. Media video adalah media yang menggabungkan 

antara audio dan visual guna membantu pendidik dalam 

menyampaikan materi yang sulit disampaikan dan sulit dipahami 

oleh peserta didik. Pemilihan media video dimaksudkan agar 

peserta didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan 

dengan cara yang lebih kreatif dan inovatif. Langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran probing 

prompting berbantuan media video sebagai berikut. 

1. Peserta didik dihadapkan pada situasi baru yang mengandung 

teka-teki menyajikan masalah melalui media video. 

2. Peserta didik diberikan waktu tunggu beberapa saat untuk 

memahami masalah. 

3. Peserta didik diberikan pertanyaan sesuai dengan indikator. 

4. Peserta didik diberikan waktu tunggu beberapa saat untuk 

merumuskan jawabannya. 
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5. Salah seorang peserta didik di minta untuk menjawab 

pertanyaan tersebut. 

6. Dari respon tersebut, jika respon peserta didik relevan dan 

benar, maka meminta tanggapan dari peserta didik lain untuk 

meyakinkan bahwa seluruh peserta didik terlibat dalam 

kegiatan yang sedang berlangsung, serta memberi pujian atas 

jawaban yang benar. Namun apabila jawabannya tidak 

relevan, maka ajukanlah beberapa pertanyaan susulan yang 

berhubungan dengan respon pertama tersebut. Pertanyaan 

yang diajukan pada langkah keenam ini sebaiknya diajukan 

pada beberapa peserta didik berbeda agar peserta didik berada 

dalam satu kegiatan probing prompting. 

7. Peserta didik diberikan pertanyaan akhir yang berbeda untuk 

lebih menekankan bahwa indikator tersebut benar-benar telah 

dipahami oleh seluruh peserta didik. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Tes 

Teknik tes digunakan peneliti untuk mencari data mengenai hasil 

belajar peserta didik. Rukajat (2018) menyatakan bahwa tes adalah alat 

atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran penilaian. 

Tes yang diberikan dalam penelitian ini berupa tes awal (pre-test) dan 

tes akhir (pos-test) berupa tes formatif dalam bentuk tes objektif 

pilihan jamak. 

 

2. Teknik Non Tes 

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti. 

Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data 
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dengan observasi digunakan untuk penelitian yang berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi dalam 

penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 

penilaian, kondisi sekolah dan pembelajaran di SD 

Muhammadiyah Metro Pusat. 

 

b. Dokumentasi 

Sumber informasi yang bukan dari manusia dalam teknik non tes 

ini yaitu dokumentasi, diantaranya foto, bahan statistik, dan 

dokumen. Menurut Mamik (2015) dokumen bisa berupa buku 

harian notula rapat, laporan berkala, jadwal kegiatan, peraturan 

pemerintah, anggaran dasar, rapor peserta didik, surat-surat resmi, 

dan lain sebagainya. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan 

data tentang nilai Ujian Tengah Semester (UTS) semester ganjil 

peserta didik tahun pelajaran 2022/2023. Selain itu, teknik ini juga 

digunakan untuk memperoleh gambar/foto peristiwa saat kegiatan 

penelitian berlangsung. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik dan bagaimana 

hasil belajar IPA peserta didik setelah mengikuti proses belajar 

menggunakan model pembelajaran  dan media video. 

1. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes. 

Instrumen tes yang telah tersusun diuji cobakan kepada kelas yang 

bukan menjadi subjek penelitian. Tes uji coba ini dilakukan untuk 

mendapatkan persyaratan tes yaitu validitas dan reliabilitas. Jumlah 

soal yang di uji cobakan sebanyak 20 soal berupa pilihan jamak. 

Untuk melakukan uji coba instrumen penulis akan mengambil 
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responden diluar sampel yang berjumlah 20 peserta didik di SD 

Negeri 6 Metro Barat. 

 

Tebel 3. Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Kompetensi 

Dasar (KD) 
Indikator 

Tingkat 

Ranah 

Kognitif 

No. Soal 

3.3.Mengidentifi

kasi macam-

macam gaya, 

antara lain: 

gaya otot, 

gaya listrik, 

gaya magnet, 

gaya 

gravitasi, dan 

gaya gesekan. 

3.3.1. Menganalisis 

pengertian gaya 
C4 1, 2, 3, 4, 5 

3.3.2 Mengaitkan 

macam-macam 

gaya, antara lain: 

gaya otot, gaya 

listrik, gaya 

magnet, gaya 

gravitasi, dan 

gaya gesekan 

C4 
6, 7, 8, 9, 10 

3.3.2. Membandingkan 

macam-macam 

gaya, antara lain: 

gaya otot, gaya 

listrik, gaya 

magnet, gaya 

gravitasi, dan 

gaya gesekan 

C5 
11, 12, 13, 14, 

15 

3.3.3. Menyimpulkan 

macam-macam 

gaya, antara lain: 

gaya otot, gaya 

listrik, gaya 

magnet, gaya 

gravitasi, dan 

gaya gesekan 

C6 
16, 17, 18, 19, 

20 

Jumlah soal 
20 

 

2. Uji Prasyaratan Instrumen 

a. Uji Validitas 

Siyoto (2015) menyatakan bahwa validitas adalah salah satu ciri 

yang menandai tes hasil belajar yang baik. Uji validitas digunakan 

untuk mengetahui data yang valid dan tidak valid. Menurut 

Kasmadi dan Surniah (2014) untuk mengukur tingkat validitas 
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soal, digunakan rumus korelasi point biserial, angka indeks 

korelasi diberi lambang rpbi dengan rumus sebagai berikut. 

Korelasi: rpbi =
Mp−Mt

St
√

p

q
 

Keterangan: 

rpbi = Koefisien korelasi point biserial 

Mp = Rata-rata dari subjek-subjek yang menjawab benar bagi  

     item yang dicari validitasnya 

Mt  = Mean skor total 

St = Standar deviasi dari skor total (simpangan baku) 

p  = Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut 

q = 1-p (proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut) 

 

Distribusi/ tabel r untuk ɑ = 0, 05 

Kaidah keputusan : jika rhitung ≥ rtabel berarti valid, sebaliknya  

jika rhitung ≤ rtabel berarti tidak valid atau drop out. 

 

Jumlah soal yang diujicobakan adalah sebanyak 20 soal. Setelah 

dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis validitas butir soal 

menggunakan rumus Korelasi Point Biserial dengan bantuan 

program microsoft office excel 2010. Data hasil analisis butir soal 

tes adalah sebagai berikut. 

 

Setelah melaksanakan penelitian uji prasyarat instrumen pada 

tanggal 16 Mei 2023, didapatkan hasil perhitungan validitas dari 

20 butir soal, yakni sebagai berikut. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Instrumen 

No. Nomor Soal Jumlah 

Butir Soal 

Klasifikasi 

1 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 16, 18, 

19, 20 

14 Valid 

2 11, 12, 13, 15, 16, 17 6 Tidak 

Valid 

(Sumber : Hasil Perhitungan Peneliti Tahun Pelajaran 2022/2023) 
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Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh 14 butir soal yang valid dan 

6 butir soal yang dinyatakan tidak valid. Rekapitulasi perhitungan 

validitas secara rinci dapat dilihat dalam lampiran 8 halaman 125. 

Kemudian, dari 14 yang valid tersebut digunakan untuk soal 

pretest dan posttest. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2020) instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang bila digunakan beberapa kali. Menghitung 

reliabilitas digunakan rumus KR.20 (Kuder Richardson) dengan 

bantuan microsoft excel 2019 sebagai berikut.        

r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑆𝑡−Σ𝑝𝑖qi
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan:  

r11  = Koefisien reliabilitas tes 

n  = Banyaknya butir item 

1  = Bilangan konstan 

st
2 = Varian total 

pi  = Proporsi subjek yang menjawab dengan betul butir item 

    yang bersangkutan 

qi  = Proporsi subjek yang menjawab salah, atau: qi = 1 – pi 

Σpiqi  = Jumlah dari hasil perkalian antara pi dengan qi 

Sumber: Yusuf (2015) 

 

Reliabilitas instrumen dihitung dengan bantuan program microsoft 

office excel 2010. Soal yang valid kemudian dihitung 

reliabilitasnya dengan menggunakan rumus KR. 20 (Kuder 

Richardson) dengan bantuan program microsoft office excel 2010. 

 

Tabel 5. Koefisien Reliabilitas KR 20 

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1. 0, 80-1, 00 Sangat kuat 

2. 0, 60-0, 79 Kuat 

3. 0, 40-0, 59 Sedang 

4. 0, 20-0, 39 Rendah 

5. 0, 00-0, 19 Sangat rendah 

Sumber: Arikunto (2013) 
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Uji reabilitas dilakukan pada 14 butir soal yang sudah dinyatakan 

valid pada uji validitas yang telah dilakukan sebelumnya. 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil r hitung sebesar 0, 814 ( 

lampiran 9 halaman 126). Sesuai dengan koefisien reabilitas dari 

Arikunto, maka diperoleh kesimpulan bahwa soal tersebut 

mempunyai tingkat reabilitas sangat kuat karena rhitung 0, 814 

sehingga soal tersebut dapat dipergunakan dalam penelitian ini. 

 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Pengujian tingkat kesukaran soal pada penelitian ini menggunakan 

program Microsoft Excel 2010. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung tingkat kesukaran menurut Arikunto (2012:208) 

adalah sebagai berikut. 

P = 
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P = tingkat kesukaran 

B = jumlah peserta didik yang menjawab benar  

JS = jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

 

Berikut adalah klasifikasi tingkat kesukaran soal menurut 

Arikunto (2017). 

 

Tabel 6 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
 

No 

. 

Indeks 

Kesukaran 

Tingkat Kesukaran 

1 0, 00 – 0, 30 Sukar 

2 0, 31 – 0, 70 Sedang 

3 0, 71 – 1, 00 Mudah 

(Sumber : Arikunto) 
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Berdasarkan perhitungan, diperoleh data taraf kesukaran sebagai 

berikut. 

 
Tabel 7 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen 

 

Tingkat 

Kesukaran 

No. Soal Indeks 

Kesukaran 

Sukar 6, 8, 9, 16, 20 0, 00-0, 30 

Sedang 2, 3, 4, 5, 7, 10, 14, 17, 18, 19 0, 31-0, 70 

Mudah 1, 11, 12, 13, 15 0, 71-1, 00 

(Sumber : Hasil Perhitungan Peneliti Tahun Pelajaran 2022/2023) 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 5 soal dengan klasifikasi sukar, 

10 soal dengan klasifikasi sedang, dan 5 soal dengan klasifikasi 

mudah. Rekapitulasi perhitungan tingkat kesukaran dapat dilihat 

dalam lampiran 10 halaman 127. 

 

d. Uji Daya Beda Soal 

Daya pembeda soal diperlukan agar instrumen mampu 

membedakan kemampuan responden. Arikunto (2017) 

mengemukakan bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan 

suatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang pandai 

(berkemampuan tinggi) dengan peserta didik yang kurang pandai 

(berkemampuan rendah). Teknik yang digunakan untuk 

menghitung daya pembeda adalah dengan mengurangi rata rata 

kelompok atas yang menjawab benar dan rata rata kelompok 

bawah yang menjawab benar. Menguji daya pembeda soal dalam 

penelitian ini menggunakan rumus. 

D =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan : 

J : Jumlah peserta tes 

𝐽𝐴 : Banyaknya peserta kelompok atas 

𝐽𝐵 : Banyaknya peserta kelompok bawah 

𝐵𝐴 : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal  

   dengan benar 

𝐵𝐵 : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal  

   dengan benar 

P : Indeks kesukaran 
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𝑃𝐴=
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

𝑃𝐵=
𝐵𝐵

𝐽𝐵
 : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 8 Kriteria Daya Pembeda Soal 
 

No. Indeks daya 

pembeda 

Klasifikasi 

1 0, 00-0, 19 Jelek 

2 0, 20-0, 39 Cukup 

3 0, 40-0, 69 Baik 

4 0, 70-1, 00 Baik Sekali 

5 Negatif Tidak Baik 

(Sumber: Arikunto (2017) 

 

Uji daya beda dilakukan dengan bantuan program microsoft excel 2010. 

Dari perhitungan tersebut didapat hasil uji daya beda sebagai berikut. 

 

Tabel 9 Hasil Uji Daya Beda Instrumen 
 

Klasifikasi No. Soal Indeks Daya 

Beda 

Jelek 3, 8, 9, 10, 18 0, 00 – 0, 19 

Cukup 1, 2, 4, 14, 15 0, 20 - 0, 39 

Baik 5, 6, 7, 11, 12, 13, 16, 17, 19 0, 40 – 0, 69 

(Sumber : Hasil Perhitungan Peneliti Tahun Pelajaran 2022/2023) 

 

Berdasarkan tabel 9 di atas terdapat 5 soal dengan klasifikasi 

jelek, 5 soal dengan klasifikasi cukup, dan 10 soal dengan 

klasifikasi baik. Rekapitulasi perhitungan daya beda dapat dilihat 

dalam lampiran 11 halaman 128. Dari hasil perhitungan tersebut, 

ditemukan 10 soal dengan klasifikasi baik sehingga soal tersebut 

dapat digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini. 
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I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Teknik Analisis Data 

a. Nilai Hasil Belajar Secara Individual 

Perhitungan hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif secara 

individual menggunakan rumus sebagai berikut. 

NP =
R

SM
× 100  

Keterangan: 

NP  = nilai pengetahuan 

R  = skor yang diperoleh/ yang dijawab benar 

SM  = skor maksimum 

100  = bilangan tetap 

Sumber: Purwanto (2014) 

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik 

Menghitung nilai rata-rata hasil belajar seluruh peserta didik dengan 

rumus sebagai berikut. 

�̅� =
𝛴𝑋𝑖

𝑁
 

Keterangan: 

�̅�  = Nilai rata-rata seluruh peserta didik 

ΣXi = Total nilai peserta didik yang diperoleh 

N  = Jumlah peserta didik 

Sumber: Aqib, dkk. (2013) 

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Secara 

Klasikal 

Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik secara 

klasikal dapat digunakan rumus sebagai berikut.  

 Ρ =
Σpeserta didik yang tuntas

Σpeserta didk
× 100% 

Sumber: Aqib, dkk. (2013) 

 

d. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model 

Pembelajaran  

Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai 

keterlaksanaan model pembelajaran probing prompting dengan 

memberikan nilai sesuai dengan kriteria yang ada di rubrik. Data 



78 
 

aktivitas peserta didik akan dipersentasekan melalui rumus sebegai 

berikut. 

Ρ =
Σ𝑓

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P   = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul 

f   = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul 

N   = Jumlah aktivitas keseluruhan 

(Sumber: Arikunto, 2013) 

 

e. Peningkatan Pengetahuan (N-Gain) 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelompok eksperimen, maka 

diperoleh data berupa hasil pretest, post-test, dan peningkatan 

pengetahuan (N-Gain). Pre-test dilakukan sebelum kegiatan 

pembelajaran untuk mengukur pengetahuan awal peserta didik 

mengenai materi yang diajarkan, sedangkan post-test dilakukan untuk 

mengetahui gambaran mengenai pengetahuan peserta didik setelah 

pembelajaran berakhir. Hasil dari pre-test dan post-test dibandingkan 

sehingga dapat diketahui seberapa jauh pengaruh pembelajaran yang 

telah dilakukan oleh peneliti. Menghitung peningkatan pengetahuan 

(N-Gain) dapat digunakan rumus berikut. 

G =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
× 100% 

 

Kategori sebagai berikut. 

Tinggi  = ≥ 0, 7 

Sedang  = 0, 3 - 0, 7 

Rendah  = N-Gain <0, 3 

Sumber: Yuwono (2020) 
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2. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Sebelum menentukan uji hipotesis, maka perlu diketahui terlebih 

dahulu apakah data yang didapa tberdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

Pada penelitian yang dilaksanakan, peneliti menggunakan program 

SPSS (Statistical Product and Service Solution) for windows untuk 

menguji normalitas data. Berikut adalah langkah-langkah untuk 

melakukan uji normalitas data berdasarkan pendapat dari Kasmadi 

dan Sunariah (2014). 

1) Rumusan hipotesis : 

Ho = Populasi tidak berdistribusi normal 

Ha = Populasi berdistribusi normal 

2) Mencari nilai signifikan normalitas data dengan 

mengolahnya menggunakan program SPSS. Berikut 

adalah langkah-langkah penggunaan program SPSS. 

a. Aktifkan aplikasi SPSS, kemudian masukkan 

daftar tabel skor yang diperoleh. 

b. Klik menu analyze, pilih Descriptive Statistic, lalu 

klik eksplore. 

c. Masukkan semua variabel ke dalam kolom 

Dependent List. 

d. Selanjutnya klik tombol Plots lalu beri tanda (✓) 

pada Normality Plots with Test. 

e. Klik Continue –OK. 

3) Menarik kesimpulan dengan melihat nilai signifikan 

hasil perhitungan menggunakan program SPSS dengan 

ketentuan jika nilai signifikan lebih dari 0, 05 maka 

data tersebut berdistribusi nomal atau Ha diterima. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki apakah kedua sampel 

berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau berbeda. Uji 

homogenitas dilakukan pada hasil pretest dan post-test. Uji 

Homogenitas dalam penelitian dilakukan menggunakan program 

SPSS for windows. Adapun langkah-langkah pengujiannya seperti 

yang dijelaskan oleh Gunawan (2015) adalah sebagai berikut. 
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1) Buka file data yang akan dianalisis. 

2) Pilih menu Analyze, kemudian klik Descriptive Statistic, lalu 

pilih Explore. 

3) Pilih tombol Plots. 

4) Pilih Lavene test, unyuk untransformed. 

5) Klik tombol Continue, lalu OK.  

 

Dalam uji homogenitas data yang diperoleh dapat ditafsirkan dengan 

membandingkan α dengan taraf signifikasi yang diperoleh. Jika 

Signifikansi yang diperoleh > α (0, 05), maka variansi setiap sampel 

sama (homogen), dan berlaku sebaliknya. 

 

c. Uji Hipotesis 

Guna menguji ada tidaknya pengaruh model pembelajaran probing 

prompting  terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD 

Muhammadiyah Metro Pusat, maka digunakan analisis regresi linier 

sederhana untuk menguji hipotesis. Peneliti melakukan uji regresi 

linier sederhana dengan bantuan program SPSS. Berikut adalah 

langkah uji analisis regresi linier sederhana berdasarkan pendapat 

Raharjo (2017). 

1) Buka lembar kerja SPSS lalu klik variable view, 

selanjutnya pada kolom name untuk baris pertama tulis 

X, baris kedua Y. Lalu pada kolom Label baris pertama 

tulis variabel bebasnya dan baris kedua tuliskan variabel 

terikatnya. 

2) Klik Data View, selanjutnya masukkan data penelitian. 

3) Klik menu Analyze – Regression- Linear. 

4) Setelah itu akan muncul kotak dialog Linear Regression. 

Masukkan variabel bebas (X) ke kotak Independent, dan 

masukkan variabel terikat pada kotak dependent. Lalu 

klik enter. 

5) Langkah terakhir, klik OK, maka akan keluar output 

SPSS regresi linear sederhana.  

 

Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam analisis 

regresi linear sederhana adalah dengan melihat nilai signifikansi 

(Sig). Jika nilai signifikansi < 0, 05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 
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Keterangan: 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model  

pembelajaran  dengan media video terhadap hasil belajar IPA 

peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model  

pembelajaran dengan media video terhadap hasil belajar IPA 

peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 

 

 

 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran probing 

prompting dengan media video terhadap hasil belajar IPA peserta 

didik kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan 

model pembelajaran probing prompting  dengan media video terhadap 

hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Metro 

Pusat, maka ada beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti 

antara lain. 

1. Peserta didik 

Diharapkan model pembelajaran probing prompting dapat 

membantu peserta didik lebih aktif dan bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran serta  menggunakan media video 

dengan optimal agar mampu memahami materi pembelajaran 

sehingga meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD 

Muhammadiyah Metro Pusat. 

2. Pendidik 

Diharapkan pendidik dapat menerapkan model pembelajaran 

probing prompting  agar peserta didik lebih aktif dan bersemangat 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas dengan melibatkan secara 

langsung peserta didik dalam penggunaan   media pembelajaran 

video agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dapat 
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meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD 

Muhammadiyah Metro Pusat. 

3. Kepala Sekolah 

Diharapkan kepala sekolah mendukung dan memfasilitasi penerapan 

model dan media pembelajaran yang lebih bervariasi, salah satunya 

model pembelajaran probing prompting dan media video. Hal ini 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD 

Muhammadiyah Metro Pusat. 

4. Peneliti lanjutan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi 

peneliti lanjutan untuk dapat menerapkan model pembelajaran 

probing prompting dan media video, karena penggunaan model dan 

media pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat. Selain itu 

materi harus dipersiapkan sebaik mungkin agar memperoleh hasil 

yang baik dan keterbatasan penelitian ini dapat meminimalisir untuk 

penelitian selanjutnya. 
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